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This research aims to know the feasibility of flash card media variety of macroscopic fungi 
in Hutan Lindung Gunung Belaban Tujuh, as a learning media on biodiversity material in X 
SMA. This research consist of two step. First step is making of flash card media and second 
step is validation of flash card media. The research was quantitative with descriptive 
method. Flash card media validated by five validators. Two lecture pg biology Education 
FKIP Untan, and three teacher of biology X SMA/MA. Instrument for validation flash card 
media using validation sheet comprise of 12 criteria, with analysis data using Content 
Validity Ratio (CVR) and Content Validity Index (CVI). Based on data analysis of the 
validation result, flash card media is valid with the value of each Content Validity Ratio 
(CVR) is 1,00 with CVI Value is 1,00 so flash card media fit to use as a learning media on 
biodiversity material. 




Pendidikan merupakan salah satu 
kebutuhan pokok bagi manusia. Undang-undang 
dalam Sistem Pendidikan Nasional No.20 
Tahun 2003 (dalam Sagala, 2013: 3), 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  Salah satu lembaga 
pendidikan yang dianggap paling berpengaruh 
adalah sekolah. Pendidikan di sekolah tercipta 
melalui interaksi antara guru dengan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Guru memegang peranan penting dalam 
proses pembelajaran. Menurut Purwaningsih, 
dkk (2014: 28) proses kegiatan belajar mengajar 
dalam pendidikan yang berlangsung di sekolah 
adalah adanya interaksi aktif antara siswa dan 
guru. Dimyati  &  Mudjiono (2009: 5) 
menyatakan, “Peran guru dalam pembelajaran 
yaitu menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar, bertindak mengajar atau 
membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar 
yang berupa dampak pengajaran”. Dalam 
melaksanakan berbagai perannya tersebut guru 
dituntut untuk mampu membuat pembelajaran 
lebih menarik dan inovatif, sehingga mendorong 
peserta didik untuk lebih bersemangat, aktif dan 
antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat 
medorong peserta didik untuk dapat belajar 
secara optimal sehingga diharapkan berdampak 
positif terhadap hasil belajarnya. Salah satu 
usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai 
pembelajaran yang menarik dan inovatif adalah 
dengan menggunakan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar (Yuliandari & 
Wahjudi, 2014: 2).  
Menurut Arsyad (2014: 4) media 
pembelajaran merupakan alat komunikasi yang 
menyampaikan pesan  atau informasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar. 
Keberadaan media pembelajaran tidak lagi 
dipandang hanya sebagai alat bantu guru 
mengajar tetapi juga sebagai alat penyalur  
pesan atau informasi dari pemberi pesan ke 
penerima pesan. Djamarah dan Zain ( Dalam 
Marti, 2014: 22-23) menyatakan bahwa, 
kehadiran media sangat membantu dalam 
memahami konsep tertentu yang tidak, atau 
kurang mampu dujelaskan dengan bahasa. 
Hamalik (dalam Hamdani, 2010: 244) 
menyatakan, “Media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap peserta didik.” Salah satu media 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 
menyampaikanmateri keanekaragaman hayati 
adalah media bahan cetak. 
Media bahan cetak adalah media visual 
yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan/printing atau offset (Susilana & 
Cepi, 2007: 14). Media cetak menyajikan pesan 
melalui huruf dan gambar-gambar yang 
diilustrasikan untuk lebih memperjelas pesan 
atau informasi yang disajikan.  Berdasarkan 
kedua pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media bahan cetak adalah media visual 
yang menyajikan pesan melalui huruf dan 
gambar-gambar yang diilustrasikan untuk lebih 
memperjelas pesan atau informasi yang 
disajikan yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan/printing atau offset.  Menurut 
Arsyad, (2014:  88), media cetak mempunyai 
beberapa kelebihan dalam pembelajaran yaitu: 
dapat menyajikan pesan atau informasi dalam 
jumlah yang banyak, dapat dipelajari oleh siswa 
sesuai dengan kebutuhan dan minat, dan dapat 
dipelajari kapan dan di mana saja karena mudah 
dibawa dan akan lebih menarik apabila 
dilengkapi dengan gambar dan warna, dan 
perbaikan/revisi mudah dilakukan. Salah satu 
media pembelajaran bahan cetak adalah flash 
card.  
Menurut Arsyad (2014: 115)  flash card 
merupakan media pembelajaran dalam bentuk 
kartu bergambar yang berukuran 8x12 cm, atau 
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas 
yang dihadapi. Gambar-gambar yang ada pada 
flash card merupakan rangkaian pesan yang 
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang 
dicantumkan pada bagian belakangnya.  
Penggunaan media flash card atau kartu 
bergambar pada proses pembelajaran, membuat 
siswa lebih tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 
mengingat materi pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Adityarini, dkk (2013: 8-9) bahwa penggunaan 
media flash card efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar bagi siswa pada pokok bahasan 
animalia siswa SMAN 1 Purwoharjo dengan 
hasil peningkatan persentase dari 77,24% pada 
siklus I menjadi 80,05% di siklus II, hal ini 
menunjukkan kenaikan persentase hasil belajar 
sebesar 2,8 %. 
Flash card yang dibuat dalam penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai penunjang 
dalam proses pembelajaran pada materi 
keanekaragaman hayati. Berdasarkan silabus, 
Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai 
dalam materi keanekaragaman hayati ada dua 
yaitu KD 3.1  mendeskripsikan konsep 
keanekaragaman gen, jenis, ekosistem, melalui 
kegiatan pengamatan dan KD 3.2 yaitu 
mengkomunikasikan keanekaragaman hayati 
Indonesia, dan usaha pelestarian serta 
pemanfaatan sumber daya alam. Materi 
pembelajaran yang dibahas dalam 
keanekaragaman hayati meliputi 
keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis dan 
ekosistem, pembagian flora dan fauna di 
Indonesia, tipe bioma yang ada di Indonesia, 
peranan keanekaragaman hayati bagi manusia 
dan konservasi keanekaragaman hayati di 
Indonesia.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
biologi di SMA Negeri 1 Sungai Melayu 
Rayak Kabupaten Ketapang pada tanggal 5 
Desember 2016, diketahui bahwa flash card 
belum pernah digunakan sebagai media 
pembelajaran pada materi keanekaragaman 
hayati. Adapun media yang pernah digunakan 
dalam pembelajaran pada materi 
keanekaragaman hayati adalah power point. 
Menurut guru yang bersangkutan, masalah 
yang masih belum bisa diatasi dengan media 
power point ini adalah siswa kurang aktif 
selama proses pembelajaran. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan sikap siswa yang lebih 
banyak diam selama kegitan pembelajaran, 
kemudian saat diminta guru untuk bertanya 
hampir tidak ada siswa yang bertanya, namun 
ketika diberi pertanyaan oleh guru mengenai 
materi yang diajarkan, siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.  
Selain itu, diperoleh informasi bahwa pada 
materi keanekaragaman hayati ini buku ajar 
yang digunakan hanya menampilkan 
keanekaragaman tumbuhan dan hewan tingkat 
tinggi sementara keanekaragaman jamur 
makroskopis belum pernah ditampilkan, 
padahal menurut Indrawan, dkk (2007: 15) 
keanekaragaman hayati mencakup semua 
spesies yang terdapat di bumi, termasuk bakteri 
dan protista serta spesies dari kingdom bersel 
banyak (tumbuhan, jamur dan hewan bersel 
banyak atau multiseluler. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru juga diperoleh 
informasi bahwa kesulitan siswa pada materi 
keanekaragaman hayati ini adalah siswa sulit 
membedakan keanekaragaman hayati tingkat 
gen dan tingkat jenis.  
Pemilihan flash card sebagai media 
pembelajaran ini dikarenakan selain belum 
pernah digunakan sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati di SMA 
Negeri 1 Sungai Melayu Rayak juga 
dikarenakan  media yang akan dibuat ini akan 
ditujukan untuk digunakan secara langsung oleh 
siswa, sehingga diharapkan dengan adanya 
media ini siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
Media flash card yang dibuat dalam 
penelitian ini diharapkan mampu membantu 
siswa dalam membedakan keanekaragaman 
hayati tingkat gen dan jenis serta dapat 
membantu siswa untuk mengenal 
keanekaragaman sumber daya alam lokal 
Kalimantan Barat sehingga dapat mengajak 
siswa untuk menjaga dan melestarikan sumber 
daya alam tersebut. Selain itu, menurut Susilana 
dan Cepi (2007: 95) media flash card ini 
memiliki beberapa kelebihan antara lain mudah 
dibawa, praktis, gampang diingat dan 
menyenangkan. Berdasarkan uraian di atas 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai kelayakan media flash card materi 
keanekaragaman hayati berbasis sumber daya 
alam lokal Kalimantan Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap 
pertama adalah pembuatan media flash card 
keragaman jamur makroskopis dan tahap kedua 
adalah validasi media flash card. Metode 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
bentuk penelitiannya kuantitatif. 
 
Pembuatan Media Flash Card 
Media flash card disusun berdasarkan 
keragaman jamur makroskopis di Hutan 
Lindung gunung Belaban Tujuh. Flash card 
dibuat dalam bentuk kartu bergambar yang 
berukuran 8x12 cm. Flash card berisi tentang 
materi keanekaragaman hayati tingkat gen dan 
jenis, informasi penelitian berupa nama lokal, 
nama latin, foto, klasifikasi, deskripsi dan 
manfaat jamur makroskopis yang diperoleh di 
Hutan Lindung Gunung Belaban Tujuh. 
 
Tahapan Pembuatan Media Flash Card 
Cara pembuatan flash card yang dilakukan 
dalam penelitian ini  dimodifikasi dari cara 
pembuatan flash card menurut Susilana & Cepi 
(2007: 96) yaitu sebagai berikut: 
 
1. Menyiapkan kertas construct yang 
digunakan untuk sisi belakang dan sisi 
depan sehingga semua sisinya sama. 
2. Mengedit foto-foto jamur makroskopis 
yang akan dicetak dengan cara 
memotong bagian gambar yang tidak 
perlu dengan program photo scape  dan 
disalin ke program microsoft word 
dengan ukuran, bentuk huruf, dan 
warna yang dimodifikasi sehingga 
terlihat menarik.  
3. Mencetak sampul depan media flash 
card yang berisi nama lokal, nama latin, 
foto danmanfaat jamur makroskopis. 
4. Mencetak sisi belakang yang berisi 
informasi tentang deskripsi dan manfaat 
jamur makroskopis. 
5. Memotong kertas construct yang telah 
dicetak bagian depan dan belakangnya 
dengan ukuran 12x8 cm. 
6. Mengemas  flash card yang telah dibuat 
ke dalam sebuah kotak agar rapi dan 
tidak mudah hilang. 
Validasi Flash Card 
Validasi  media flash card dilakukan oleh 
lima orang validator yaitu dua orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan tiga 
orang guru biologi SMA yang mengajar materi 
keanekaragaman hayati di kelas X SMA/MA 
Negeri dan Swasta. Guru yang dijadikan 
validator berasal dari SMA Negeri 1 Sungai 
Melayu Rayak, MA Muhajirin Sungai Melayu 
Rayak dan SMA Negeri 1 Tumbang Titi yang 
merupakan sekolah terdekat dengan lokasi 
penelitian. 
Instrument penilaian untuk validasi media 
flash card adalah lembar validasi media flash 
card yang teridiri dari enam aspek dan 12 
kriteria penilaian yang dimodifikasi dan 
dikembangkan dari lembar validasi media cetak 
oleh Arsyad (2014: 85-87). Skala pengukuran 
validasi media flash card yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert (Sugiyono 
2015: 34), dengan empat kriteria penilaian yaitu 
sangat baik bernilai 4, baik bernilai 3, kurang 
baik bernilai 2 dan tidak baik berniai 1. 
Analisis data hasil validasi media dianalisis 
menggunakan Content Validity Ratio (CVR) 









 ........................................... (1) 
Keterangan: 
CVR : Content Validity Ratio (Rasio 
Validitas Konten) 
Ne  : jumlah panelis / validator yang 
menyetujui kevalidan media atau 
yang meemberi skor 3 atau 4 
N : Jumlah panelis / validator 
seluruhnya. 
 
Setelah menghitung nilai CVR setiap 
kriteria kemudian dihitung nilai CVI (Content 
Validity Index) atau nilai rata-rata CVR secara 





 ............................................. (2) 
 
Nilai minimum CVR untuk 5 
panelis/validator adalah 0.99 (Lawshe 1975: 
567). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahhui 
kelayakan media flash card karagaman jamur 
makroskopis di Hutan Lindung Gunung 
Belaban Tujuh sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekragaman hayati kelas X. 
Hasil analisis data dan perhitungan validasi 
media flash card  yang telah dilakukan dapat 
deketahui bahwa masing-masing kriteria 
mendapat nilai CVR 1,00 dengan keterangan 
valid, sedangkan nilai rata-rata dari masing-
masing kriteria yang diperoleh dengan 
perhitungan CVI juga menunjukkan bahwa 
media flash card valid dengan nilai CVI 1,00 
(Tabel 1) yang menunjukkan bahwa media flash 
card layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati.
 





1 2 3 4 5 
1. Jenis huruf yang digunakan pada flash card. 3 4 3 4 3 1,00 Valid 
2. Permulaan paragraf sudah diindentasi. 3 4 4 4 3 1,00 Valid 
3. Ukuran flash card yang digunakan adalah 8 x 12 
cm. 
3 4 3 4 4 1,00 Valid 
4. Keserasian warna pada flash card. 3 4 4 4 4 1,00 Valid 
5. Keseluruhan tampilan pada flash card. 3 4 4 4 4 1,00 Valid 
6. Kalimat sudah disusun dengan sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah diperoleh. 
3 3 4 4 3 1,00 Valid 
7. Kotak-kotak ataupun bentuk lain dari insert 
shapes sudah digunakan untuk memisahkan teks. 
3 4 4 4 4 1,00 Valid 
8. Penggunaan warna pada flash card. 3 4 4 4 4 1,00 Valid 
9. Penggunaan gambar pada flash card. 3 3 4 4 4 1,00 Valid 
10. Penggunaan bentuk insert shapes bervariasi. 4 3 3 4 3 1,00 Valid 
11. Penggunaan ukuran huruf pada flash card. 3 4 3 4 4 1,00 Valid 
12. Spasi antar baris atau antar paragraf sudah sesuai. 3 4 3 4 4 1,00 Valid 
CVI 1,00 Valid 
Keterangan: 
CVR:Indeks Rasio Validasi Isi 
CVI: Rata rata CVR 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa masing-
masing- kriteria memperoleh skor 3 dan 4 dari 
masing-masing validator dengan nilai CVR 
sebesar 1.00 dan nilai rata-rata CVR (CVI) 
adalah 1 yang menunjukkan bahwa media 
Flash Card keragaman jamur makroskopis di 
Hutan Lindung Gunung Belaban Tujuh valid 
dan layak digunakan sebagai media 




Hasil dari penelitian inventarisasi jamur 
makroskopis di Hutan Lindung Gunung 
Belaban Tujuh dimplementasikan ke dalam 
media pembelajaran berupa media flash card. 
Flash card merupakan media pembelajaran 
dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 
8x12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar 
kecilnya kelas yang dihadapi (Arsyad 2014: 
115). 
Media yang dibuat dalam penelitian Flash 
card berisi tentang materi keanekaragaman 
hayati tingkat gen dan jenis, informasi 
penelitian berupa nama lokal, nama latin, foto, 
klasifikasi, deskripsi dan manfaat jamur 
makroskopis yang diperoleh di Hutan Lindung 
Gunung Belaban Tujuh. 
Validasi  flash card dilakukan untuk 
mengetahui kevalidan atau kelayakan flash 
card sebagai media pembelajaran. Validasi 
dilakukan oleh lima orang validator yaitu dua 
orang dosen Pendidikan Biologi Untan dan 
satu orang guru biologi di SMA Negeri 1 
Sungai Melayu Rayak, satu  orang guru biologi 
di MA Al-Muhajirin Sungai Melayu Baru dan 
satu orang guru biologi di Biologi SMA Negeri 
1 Tumbang Titi. Hal ini bertujuan agar guru 
dapat mengenalkan kepada siswa bahwa 
keanekaragaman hayati mencakup semua 
makhluk hidup. Dengan demikian siswa dapat 
mengetahui arti penting keanekaragaman 
hayati dan menjaga potensi serta kelestarian 
lingkungan. Lembar validasi media flash card 
terdiri dari enam aspek dan 12 kriteria (Tabel 
4.4) yang digunakan untuk menguji layak atau 
tidaknya media flash card untuk digunakan 
dalam kegiatan proses pembelajaran di 
sekolah. Keenam aspek tersebut adalah 
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, 
ukuran huruf dan ruang (spasi) kosong. 
Menurut Arsyad (2014: 85) media 
berbasis cetakan menuntut  aspek konsis-tensi, 
artinya menggunakan konsistensi format dari 
halaman ke halaman. Aspek konsistensi terdiri 
dari 2 kriteria (TABEL 4.4). Kriteria pertama ( 
No. satu) yaitu jenis huruf yang digunakan 
pada flash card. Pada kriteria ini tiga orang 
validator member skor tiga dan dua orang 
validator memberi skor empat  dengan nilai 
CVR sebesar 1,00, sehingga dinyatakan valid 
dan tidak perlu dilakukan perbaikan lagi. Flash 
card yang dibuat sudah menggunakan jenis 
huruf yang konsisten dan sesuai yaitu jenis 
tulisan menggunakan Time New Roman.  Hal 
ini sesuai menurut pendapat Arsyad (2011:89) 
bahwa tulisan yang baik untuk media cetak, 
yaitu jenis tulisan Times New Roman dengan 
pengaturan spasi yang sesuai agar tidak terlihat 
padat serta mudah dibaca. Sementara pendapat 
Susilana & Cepi (2007:91-92) juga 
mengatakan bahwa huruf dekoratif dengan 
banyak variasi cenderung susah dibaca dalam 
ukuran yang agak kecil dengan jarak yang 
jauh, atau huruf sambung. Huruf yang 
sebaiknya digunakan adalah huruf yang tegak 
lurus atau tidak ada kait-kaitnya. Oleh karena 
itu dalam media flash card ini digunakan jenis 
huruf Times New Roman.  
Kriteria kedua (No. dua), yaitu permulaan 
paragraf sudah diindentasi. Pada kriteria ini 
dua orang validator memberi skor tiga dan tiga 
orang validator memberi skor empat dengan 
nilai CVR sebesar 1,00, sehingga dinyatakan 
valid dan tidak perlu dilakukan perbaikan lagi. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua 
paragraf dalam flash card telah diindentasi 
sehingga format setiap lembar flash card 
menjadi konsisten, sesuai dengan pendapat 
Arsyad (2014: 85) bahwa format media cetak 
dari halaman ke halaman harus konsisten. 
Aspek yang kedua adalah format. Aspek 
format terdiri dari tiga kriteria. Kriteria 
pertama (No. tiga), yaitu ukuran flash card 
yang digunakan adalah 8 x 12 cm. Pada kriteria 
ini dua orang validator memberi skor tiga dan 
tiga orang validator memberi skor empat 
dengan  nilai CVR sebesar 1,00, sehingga 
dinyatakan telah valid dan tidak perlu 
dilakukan perbaikan lagi. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa ukuran flash card yang 
dibuat dalam penelitian ini sudah sesuai. 
Menurut pendapat Arsyad (2014: 115)  bahwa 
flash card  merupakan media pembelajaran 
dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 
8x12 cm. Oleh karena itu ukuran flash card 
yang dibuat dalam penelitian ini adalah 8 x 12 
cm.  
Kriteria kedua (No. empat) yaitu 
keserasian warna pada flash card. Pada kriteria 
ini 1 orang validator memberi skor tiga dan 
empat orang validator memberi skor 4 dengan 
nilai CVR sebesar 1,00, sehingga dinyatakan 
telah valid dan tidak perlu dilakukan perbaikan 
lagi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan warna pada flash card sudah serasi 
dan tidak mengganggu penglihatan. Pada 
kriteria ini validator satu menyarankan agar 
warna lebih dipertajam lagi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arsyad (2011:91) bahwa 
warna digunakan sebagai alat penuntun dan 
penarik perhatian kepada informasi yang 
penting. Warna digunakan untuk memberikan 
kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk 
membangun keterpaduan. Di samping itu, 
warna dapat mempertinggi tingkat realisme 
objek atau situasi yang digambar, 
menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan 
menciptakan respons emosional tertentu. 
Kriteria ketiga (No. lima) yaitu 
keseluruhan tampilan pada flash card. Pada 
kriteria ini 1 orang validator memberi skor tiga 
dan empat orang validator memberi skor empat 
dengan nilai CVR sebesar 1,00 atau valid, 
sehingga dinyatakan telah sesuai dan tidak 
perlu dilakukan perbaikan lagi. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan tampilan 
pada flash card sudah baik. Tampilan flash 
card yang baik diharapkan dapat membuat 
siswa tertarik untuk terus menggali informasi 
dari media flash card tersebut. 
Aspek yang ketiga yaitu Organisasi. 
Aspek organisasi terdiri dari dua kriteria. 
Kriteria pertama (No. enam) yaitu kalimat 
sudah disusun dengan sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah diperoleh. Pada 
kriteria ini tiga orang validator member skor 
tiga dan dua orang validator memberi skor 
empat dengan nilai CVR sebesar 1,00, 
sehingga dinyatakan valid dan tidak perlu 
dilakukan perbaikan lagi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kalimat yang disusun 
dalam flash card sudah baik dan informasi 
yang ingin disampaikan mudah diperoleh. Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukakan Arsyad 
(2014: 86) bahwa dalam media pembelajaran 
berbasis cetakan teks atau kalimat harus 
disusun sedemikian rupa sehingga informasi 
yang ingin disampaikan oleh penulis mudah 
diperoleh oleh pembaca. 
Kriteria kedua (No.tujuh) yaitu kotak-
kotak ataupun bentuk lain dari insert shapes 
sudah digunakan untuk memisahkan teks. Pada 
kriteria ini satu orang validator memberi skor 
tiga dan empat orang validator memberi skor 
empat dengan nilai CVR sebesar 1,00, 
sehingga dinyatakan valid dan tidak perlu 
dilakukan perbaikan lagi. Menurut Arsyad 
(2014:86) bahwa dalam media berbasis cetakan 
dapat menggunakan kotak-kotak untuk me-
misahkan bagian-bagian dari teks. Oleh karena 
itu media flash card dalam penelitian ini 
menggunakan kotak-kotak ataupun bentuk lain 
dari insert shapes untuk memisahkan bagian-
bagian teks sehingga pembaca lebih mudah 
mem-peroleh informasi.  
Aspek yang keempat yaitu aspek daya 
tarik. Menurut Arsyad (2014:86) aspek daya 
tarik diperlukan dalam media berbasis cetakan 
agar siswa tertarik untuk terus membaca atau 
memperoleh pengatahuan dari media tersebut.  
Aspek daya tarik terdiri dari tiga kriteria. 
Kriteria pertama (No.delapan) yaitu 
penggunaan warna pada flash card. Pada 
kriteria ini s1 orang validator memberi skor 
tiga dan empat orang validator memberi skor 
empat dengan nilai CVR sebesar 1,00, sehingga 
dinyatakan valid dan tidak perlu dilakukan 
perbaikan lagi. Nilai  ini menunjukkan bahwa 
penggunaan warna pada flash card sudah jelas 
dan menarik, karena menurut Susilana & Cepi 
(2007:91) warna akan membuat siswa tertarik 
untuk mempelajari materi pelajaran, 
memfokuskan pada sajian materi, memberikan 
tanda pada sajian-sajian informasi, serta 
membuat sajian menjadi lebih hidup. Dengan 
demikian maka digunakan pemilihan warna 
yang lebih bervariasi dalam flash card. 
Kriteria kedua (No. sembilan) yaitu 
penggunaan gambar pada flash card. Pada 
kriteria ini dua orang validator memberi skor 
tiga dan tiga orang memberi skor empat dengan 
nilai CVR sebesar 1,00, sehingga dinyatakan 
valid dan tidak perlu dilakukan perbaikan lagi. 
Nilai tersebut  menunjukkan bahwa 
penggunaan gambar pada flash card sudah 
jelas dan mudah diamati. Pada kriteria ini 
validator satu menyarankan agar gambar 
dipertajam lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2014: 123) 
bahwa gambar yang ditampilkan benar-benar 
harus melukiskan konsep atau pesan isi 
pelajaran yang ingin disampaikan sehingga 
dapat memper-lancar pencapaian tujuan 
pembelajaran. Menurut Arsyad (2011:89) 
perpaduan teks dan gambar dapat menambah 
daya tarik, serta dapat memperlancar 
pemahaman informasi yang disajikan dalam 
dua format, verbal dan visual.  
Kriteria ketiga (No.10) yaitu penggunaan 
bentuk insert shapes yang bervariasi. Pada 
kriteria ini tiga orang validator memberi skor 
tiga dan dua orang validator memberi skor 
empat dengan nilai CVR sebesar 1,00, sehingga 
dinyatakan valid dan tidak perlu dilakukan 
perbaikan lagi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa bentuk insert shapes jelas dan 
bervariasi. Dalam penelitian ini penulis 
membuat kotak (insert shapes) yang berbeda 
untuk masing-masing gambar jenis jamur 
tujuannya agar siswa lebih tertarik dan tidak 
bosan. Hal ini didukung oleh pendapat Arsyad 
(2014:86) bahwa untuk membuat media cetak 
memiliki daya tarik, penulis perlu 
memperkenalkan setiap bagian baru dengan 
cara yang berbeda. 
Aspek yang kelima yaitu aspek ukuran 
huruf. Aspek ini terdiri dari satu kriteria (No. 
11) yaitu penggunaan ukuran huruf pada flash 
card. Pada kriteria ini dua orang validator 
memberi skor tiga dan tiga orang validator 
memberi skor empat dengan nilai CVR sebesar 
1,00, sehingga dinyatakan valid dan tidak perlu 
dilakukan perbaikan lagi. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan ukuran huruf 
sudah jelas dan mudah dibaca. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Arsyad (2014:86) bahwa 
dalam membuat media berbasis cetak pilihlah 
ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan 
dan lingkungannya. Ukuran huruf yang 
digunakan dalam flash card ini adalah 11 poin. 
Penggunaan ukuran huruf tersebut disesuaikan 
dengan ukuran dan isi flash card. 
Aspek yang keenam adalah aspek ruang 
(spasi) kosong. Aspek ini terdiri dari satu 
kriteria ( No.12) yaitu kesesuaian spasi antar 
baris atau antar paragraf pada flash card. Pada 
kriteria ini dua orang validator memberi skor 
tiga dan tiga orang validator memberi skor 
empat dengan nilai CVR sebesar 1,00, sehingga 
dinyatakan valid dan tidak perlu dilakukan 
perbaikan lagi. Menurut Arsyad (2014: 87), 
dalam media berbasis cetak gunakan spasi 
kosong tak berisi teks atau gambar untuk 
menambah kontras. Hal ini penting untuk 
memberikan kesempatan kepada 
siswa/pembaca untuk beristirahat pada titik-
titik tertentu pada saat matanya bergerak 
menyusuri teks. Spasi antarbaris perlu 
disesuaikan untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan. Oleh karena itu, maka 
dalam pembuatan flash card  pada penelitian 
ini menggunakan spasi (ruang) kosong. 
Berdasarkan keseluruhan hasil validasi 
media flash card dari lima validator diperoleh 
nilai CVI sebesar 1,00,  karena 1,00 (CVIhitung) 
˃ 0,99 (CVItabel), maka media flash card 
dikatakan valid atau termasuk dalam kategori 
valid (Tabel 1) sehingga dapat dinyatakan 
bahwa media pembelajaran berupa flash card 
keragaman jamur makroskopis di Hutan 
Lindung Gunung Belaban Tujuh valid atau 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
pada materi keanekaragaman hayati. 
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